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Abstrak—Memasuki pernikahan terkadang membuat 

keluarga muda mengahadapi kebingungan dalam 

mengelola keuangan keluarga. Mengelola pemasukan dan 

pengeluaran menjadi kebutuhan pasangan yang akan 

menikah. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk 

memberikan pelatihan kepada calon pasangan yang akan 

menikah di lingkungan GKI Jabodetabek. Pelatihan yang 

diberikan tentang pelatihan perencanaan keuangan 

keluarga bagi pasangan bina pra nikah. Metode yang 

digunakan dalam pengabdian ini adalah pelatihan dan juga 

pendampingan tentang pengelolaan keuangan keluarga 

dengan pendekatan diskusi/tanya jawab dimulai dari 

tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan dan diakhiri 

dengan tahapan evaluasi dengan tujuan agar materi yang 

disampaikan dapat diterima oleh peserta dengan baik. 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa peserta sangat 

antusias mengikuti pelatihan pengelolaan keuangan hal ini 

terlihat dari upaya peserta dalam membuat anggaran 

rumah tangga dengan tujuan mewujudkan rumah tangga 

yang sejahtera dalam keuangan. Lebih lanjut, dengan 

dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini, pasangan bina 

pra nikah memiliki kemampuan untuk mengelola 

keuangan rumah tangga yang baik.  

Kata Kunci: Pelatihan, Perencanaan Keuangan Keluarga, 

Mengelola Keuangan, Bina Pra Nikah. 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar  Belakang 

Upaya Pemerintah dalam mewujudkan keluarga 

mandiri dan sejahtera harus dimulai dari awal keluarga 

baru. Banyaknya ragam pengeluaran dalam keluarga dan 

rencana-rencana kedepan yang harus dipersiapkan 

menjadi tantangan bagi pasangan muda yang memasuki 

keluarga baru. Pasangan muda perlu memahami 

bagaimana mengelola pemasukan yang diperoleh dan 

beragam pengeluaran.  

Mengelola keuangan keluarga nampaknya begitu 

sederhana. Namun dalam praktiknya banyak sekali orang 

yang tidak mampu mengelolanya dengan baik. Ini bukan 

soal besar atau kecilnya gaji/pendapatan yang diterima, 

melainkan bagaimana membelanjakan uang yang ada 

secara terarah sesuai dengan peruntukan berdasarkan 

skala prioritas. Hariani, et al menyatakan bahwa alokasi 

anggaran dan belanja keluarga (rumah tangga) yang 

sederhana ini jika tidak dikelola dengan baik maka 

melahirkan keluarga–keluarga yang gali lobang tutup 

lobang. Hidup selalu kurang dan kurang lagi, meskipun 

nominal pendapatan telah mengalami peningkatan. [1] 

Menentukan prioritas pengeluaran menjadi suatu 

tantangan tersendiri yang jika tidak dipahami akan 

menyebabkan prioritas utama tidak dapat didahulukan. 

Adanya penawaran kredit yang mudah diperoleh dari 

pihak-pihak tertentu dan program-program kemudahan 

serta diskon yang menggiurkan mendorong skala prioritas 

bergeser pada perencanaan konsumtif, menurut Azmi, et 

al. [2]  Keterbukaan informasi menyebabkan pasagan 

muda dihadai dengan berbagai macam penawaran yang 

mengarahkan pada pola perilaku konsumtif. Pola perilaku 

konsumtif ini akan berakibat buruknya kesehatan 

keuangan keluarga, keluarga hanya menghabiskan 

pemasukan yang diperoleh dengan membelanjakan 

barang-barang yang menjadi keinginannya bukan 

kebutuhan. Dampak selanjutnya keluarga baru tidak dapat 

menyisihkan sebagian dari penghasilannya untuk 

diinvestasikan di masa yang akan datang. Menerapkan 

manajemen keuangan keluarga tak hanya mengalokasikan 

dana yang ada untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 

tetapi perlu membuat skala prioritas terhadap barang yang 

ingin dibeli. Mulyanti dan Nurdin menyatakan bahwa 

pola konsumtif yang terjadi saat ini terkadang menjadi hal 

yang sulit untuk memisahkan mana yang kebutuhan 

promer, sekunder, dan tersier.[3]  

Mengelola keuangan keluarga perlu dimulai sejak 

awal,  jika dilakukan dengan rutin hal ini akan membuat 

pasangan terbiasa untuk selalu mengelola keuangannya 

dengan baik. Pengelolaan keuangan keluarga memiliki 

peran signifikan bagi keharmonisan keluarga.[4] 

Membentuk keluarga tentunya ditujukan untuk jangka 

panjang bahkan seumur hidup, untuk itu setiap pasangan 

baru perlu merencanakan bukan hanya keuangan saat ini 

tapi juga keuangan masa depan yang terkait dengan 

kebutuhan rencana menambah anggota keluarga, 

membeli rumah, kendaraan, rencana pendidikan, asuransi, 

jaminan kesehatan sampai dengan persiapan pensiun. 

 Menurut Munandar, Meita, & Putritanti menyatakan 

bahwa dalam perencanaan keuangan keluarga diperlukan 

langkah-langkah pencatatan dan pembukuan dalam 

pelaksanaannya. Proses pencatatan dilakukan secara 

teratur untuk mengumpulkan data dan informasi 

mailto:ekadesy@ukrida.ac.id
mailto:diana.frederica@ukrida.ac.id
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keuangan yang meliputi harta, kewajiban, modal, 

penghasilan dan biaya, serta jumlah harga perolehan dan 

penyerahan barang atau jasa. Sedangkan pencatatan 

adalah proses pengumpulan data yang dikumpulkan 

secara teratur tentang peredaran atau penerimaan total dan 

atau penghasilan total.[5] 

 Pengelolaan keuangan keluarga tidak dilihat dari 

jumlah besar kecilnya penghasilan yang diterima, tetapi 

dilihat dari bagaimana sumber penghasilan  tersebut dapat 

dikelola dengan baik dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga. Penghasilan besar tidak menjamin terpenuhinya 

kebutuhan dalam keluarga apabila tidak direncanakan dan 

dikelola dengan baik. Sebaliknya, apabila penghasilan 

yang rendah dapat direncanakan dan dikelola dengan baik 

maka segala kebutuhan dalam keluarga dengan mudahnya 

akan teratasi. Badriah dan Nurwanda menyatakan bahwa 

pelatihan pengelolaan keuangan sangat diperlukan dalam 

memberikan pemahaman pengelolaan keuangan bagi ibu-

ibu muda agar membiasakan mencatat pemasukan dan 

pengeluaran secara sederhana sehingga terhindar dari 

hutang.[6] 

 Tujuan dilaksanakannya program pengabdian 

masyarakat adalah memberikan pelatihan bagi calon 

keluarga baru pada bina pra nikah Gereja Kristen 

Indonesia (GKI) dalam hal pengelolaan keuangan 

keluarga sehingga menambah wawasan peserta terkait 

penyusunan anggaran, terbentuknya keuangan rumah 

tangga yang sehat dengan pelatihan penyusunan 

anggaran, terebentuknya komunitas pelatihan secara 

berkelanjutan khususnya terkait anggaran rumah tangga. 

GKI sebagai gereja lokal terus melakukan pembinaan 

terhadap jemaatnya, termasuk anggota jemaat yang akan 

menikah. Gereja memfasilitasi persiapan pasangan 

memasuki pernikahan, salah satunya berupa pelatihan 

perencanaan keuangan keluarga  bagi calon pasangan 

yang akan menikah. Kegiatan pengabdian masyarakat 

dalam bentuk pelatihan pengelolaan keuangan rumah 

tangga dirasa perlu diberikan sebagai materi pembekalan 

pra nikah karena pelatihan ini memiliki manfaat 

meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan 

keluarga sehingga dapat mewujudkan rumah tangga yang 

mandiri dalam finansial. 

1.2. Definisi Manajemen Keuangan 

 Menurut James C. Van Horne & John M. 

Wachowichz Jr, Manajemen Keuangan berhubungan 

dengan perolehan, pendanaan dan manajemen asset 

dengan didasari beberapa tujuan umum.[7]  

 Sebagai langkah awal dalam manajemen keuangan 

adalah melakukan Perencanaan keuangan. Definisi 

perencanaan keuangan menurut Senduk, merupakan 

proses merencanakan keuangan untuk mencapai tujuan-

tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang.[8] 

 Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa 

kegiatan manajemen keuangan berkaitan erat dengan 

pengelolaan keuangan rumah tangga yang berhubungan 

erat dengan sumber pendanaan dan pengeluaran rumah 

tangga dan investasi untuk mencapai tujuan jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah 

dengan melakukan penjelasan, diskusi dan koordinasi 

terlebih dahulu dengan koordinator kegiatan bina pra 

nikah di GKI Agus Salim Bekasi. Pembahasan terkait 

dengan rencana pelaksanaan dan sasaran kegiatan.  

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan memberikan 

pemahaman tentang manfaat dan pentingnya perencanaan 

keuangan keluarga kepada peserta pelatihan. Peserta 

pelatihan berikutnya diberikan penjelasan tentang cara 

penyusunan laporan keuangan sederhana, kemudian 

peserta dilatih untuk membuat perencanaan keuangan 

keluarga dengan template atau lembar kerja yang sudah 

disediakan, sehingga mempermudah dalam pembuatan 

dan pada akhirnya mampu menghasilkan perencanaan 

keuangan keluarga yang matang dan baik.  Peserta juga 

diberikan teknik praktis menggunakan kalkulator 

keuangan untuk menghitung nilai uang di masa depan dan 

nilai pinjaman. Di bawah ini contoh kalulator keuangan 

dalam mengitung pinjaman:[9] 

 

 

Gambar.1. Kalkulator Keuangan 

Adapun kegiatan pelatihan ini dilaksanakan 

berdasarkan tahap-tahap sebagai berikut:  

A. Tahap 1: Persiapan, kegiatan mencakup : 

a. Persiapan kelengkapan administrasi; surat 

permohonan dari GKI Agus Salim ke pihak 

fakultas untuk kebutuhan pelatihan, surat izin, 

bahan, materi. 

b. Persiapan media dan fasilitas penunjang  

c. Persiapan daftar hadir peserta, power point, 

penyusunan templete anggaran, modul materi.  

1.) Persiapan pengurusan surat tugas, surat izin 

melakukan kegiatan dan materi 2.) Laptop, 

Template (Lembar Kerja) 3.) Lembar daftar hadir 

peserta  

d. Persiapan panitia pengabdian masyarakat: 

Pembagian tugas dan tanggung jawab  

e. Metode: 1.) Studi Literatur 2.) Diskusi  

f. Penetapan Lokasi Pelatihan, pelatihan dilakukan 

via zoom 

B. Tahap 2: Pelaksanaan Pelatihan. 

Penyampaian materi : 

a. Pembukaan 

b. Penyampaian materi  

1. Penjelasan pentingnya melakukan 

pengelolaan keuangan keluarga  

2. Pengertian dasar perencanaan keuangan  

3. Perencanaan keuangan keluarga  
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4. Proses dan tahapan pencatatan perencanaan 

keuangan rumah tangga  

5. Praktek pembuatan perencanaan pencatatan 

keuangan keluarga 

6. Praktek penggunaan kalkulator keuangan 

c. Metode :  

Diskusi, Ceramah, Praktek, Workshop dan 

Tanya jawab 

C. Tahap 3: Evaluasi 

a. Evaluasi hasil pelatihan (resume lembar kerja  

anggaran  yang sudah dibuat peserta).  

b. Metode, Presentasi, diskusi, dan tanya jawab 

 

Tahapan kegiatan Pengabdian masyarakat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

III. DISKUSI  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan ini 

diselenggarakan oleh Universitas Kristen Krida Wacana 

dan bekerjasama dengan Gereja Kristen Indonesia (GKI) 

Agus Salim Bekasi Peserta dalam kegiatan ini adalah 

pemuda-pemudi pasangan yang akan menikah yang 

mengikuti program Bina Pra Nikah. Jumlah peserta 

pelatihan 23  pasangan (46 orang). Pelatihan dilaksanakan 

selama 1 hari pada tanggal 24 April 2020 melalui media 

zoom yang awalnya akan dilakukan di GKI Agus Salim 

Bekasi, tetapi berhubung situasi pandemi maka lokasi 

diubah menggunakan media zoom.  

Pelatihan ini diberikan oleh Dr. Eka Desy Purnama, 

SE., ME., CFP® dan Diana Frederica, SE., M.Ak. CFP® 

penyampaian materi terkait dengan sertifikasi Financial 

planner yang dimiliki kedua narasumber. Narasumber 

merupakan Dosen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Kristen Krida Wacana. Pelaksanaan kegiatan 

pelatihan penyusunan perencanaan keuangan keluarga ini 

dibagi menjadi 2 sesi, pada sesi pertama diberikan 

pemahaman pentingnya perencanaan keuangan keluarga, 

pemahaman antara kebutuhan dan keinginan, pentingnya 

investasi untuk perencanaan masa depan. Pembahasan 

diselingi dengan diskusi dan contoh-contoh langsung.  

 Sesi kedua dilakukan praktek penggunaan kalkulator 

keuangan, bagaimana menghitung nilai uang masa yang 

akan datang (future value), besarnya pinjaman, nilai 

sekarang (present value), Kemudian peserta dibagikan 

form tabel anggaran yang sudah  dilengkapi panduan 

pengisian. Form yang dibagikan ini menjadi menjadi 

pegangan dalam membuat rencana keuangan yang akan 

digunakan sebagai kontrol keuangan keluarga.  

Pertanyaan yang disampaikan pada sesi pertama 

diantaranya, bagaimana mengendalikan keinginan untuk 

membeli yang bukan kebutuhan. Narasumber kemudian 

menjelaskan bahwa pola konsumtif yang terjadi saat ini 

terkadang sudah menjadi hal yang sulit untuk 

memisahkan mana kebutuhan dan mana keinginan, 

kebutuhan yang primer, sekunder, dan tersierpun 

sekarang seolah susah untuk dibedakan, sebagai contoh 

untuk sebagian orang liburan ke luar negeri menjadi 

penting dibandingkan investasi. Untuk itu yang perlu 

dilakukan adalah membuat list kebutuhan dan list 

keinginan. Dengan melakukan pembedaan tersebut maka 

selanjutnya membuat urutan prioritas, tentunya 

kebutuhan merupakan prioritas utama, tetapi 

kebutuhanpun perlu dibagi berdasarkan jangka waktu : 1 

tahun, 3 tahun atau jangka waktu yang lebih panjang.  

Kebutuhan jangka pendek itu yang menjadi prioritas 

utama sedangkan kebutuhan jangka menengah dan jangka 

panjang dapat ditunda prioritasnya.atau dipenuhi secara 

bertahap. Jika kebutuhan jangka pendek sudah terpenuhi 

maka kita dapat memasukan keinginan dalam daftar 

pembelian. Kedisiplinan pengaturan keuangan seperti ini 

mencegah tata kelola keuangan yang lebih besar 

pengeluaran dibandingkan penghasilan. 

Pertanyaan berikutnya dari peserta adalah bagaimana 

menentukan pengelolaan keuangan yang baik agar 

tercapai keluarga yang memiliki keuangan mandiri, 

narasumber memberikan penjelasan agar dalam 

melakukan perencanaan keuangan keluarga pada tahap 

awal perlu mendata kondisi   keuangan keluarga, posisi 

harta dan hutang, kemudian mendata pos-pos penghasilan 

yang diperoleh baik yang diperoleh suami maupun istri. 

Tahap berikutnya membuat daftar alokasi pengeluaran 

yang sudah dibedakan berdasarkan prioritas antara 

kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan dasar yang harus 

dipenuhi seperti kebutuhan hidup, untuk makan, pakaian, 

tempat tinggal, selanjutnya alokasi pembayaran hutang, 

alokasi dana kesehatan, alokasi investasi, dana pensiun 

dan dana cadangan. Tentunya proporsi masing masing 

alokasi sebaiknya mengikuti ketentuan perencanaan 

keuangan, untuk alokasi pengeluaran kebutuhan pokok 

sebesar 40%, alokasi cicilan hutang maksimum 30%, 

pengeluaran pribadi (lifestyle) sebesar 20% dan alokasi 

investasi sebesar 10%. Komposisi ini sebagai acuan 

rumah tangga dalam mengelola keuangan. Konsumsi dan 

investasi menurut Hartono merupakan dua kegiatan yang 

berkaitan. Penundaan konsumsi sekarang dapat diartikan 

sebagai investasi untuk konsumsi yang akan datang.[10] 

Penghematan dalam proporsi pengeluaran kebutuhan 

pokok, atau hutang dapat dialokasikan untuk menambah 

investasi, bukan untuk menambah alokasi untuk 

pengeluaran pribadi (lifestyle). Jadi jika ingin menambah 

pengeluaran pribadi (lifestyle), maka rumah tangga harus 

mencari sumber-sumber penghasilan baru, diluar sumber 

penghasilan tetap. 

 Peserta juga menanyakan bagaimana mengatur 

pengeluaran untuk hutang yang terkait hutang untuk 

pembelian barang-barang elektronik dan hutang untuk 

pembelian rumah dan kendaraan. Narasumber 

memberikan penjelasan bahwa untuk proporsi 

pembayaran hutang tidak boleh melebihi proporsi 

30%.[8] sehingga ini terkait dengan jangka waktu 

pinjaman, tentukan dulu alokasi hutang jangka panjang 

untuk pembelian investasi. Jika pembayaran hutang 

jangka panjang sudah dialokasikan maka kelebihannya 

dapat dialokasikan untuk pembayaran hutang jangka 

pendek. Prioritas dan jangka waktu yang diberikan dalam 

Persiapan Pelaksanaan Evaluasi 



Prosiding SENDIMAS 2020 Vol. 5, No. 1                                                               p-ISSN: 2541-559X 

e-ISSN: 2541-3805 

289 

pemenuhan kewajiban perlu juga dipahami dalam 

mengatur dan menyehatkan laporan keuangan yang 

dimiliki. 

 

Gambar 3. Komposisi Pengeluaran 

 Peserta juga menanyakan untuk penentuan pilihan 

investasi yang berkaitan dengan pilihan pembelian 

apartemen yang dekat dengan lokasi kerja atau pembelian 

rumah tetapi lokasi agak jauh dari tempat kerja, hal ini 

menjadi dilema pasangan muda dalam menentukan 

pilihan investasi. Narasumber mencoba untuk tetap 

mengarahkan pada investasi yang menambah nilai asset. 

Apartemen memiliki keunggulan dalam hal kemudahan 

transportasi, tetapi memiliki kelemahan dalam nilai asset, 

karena jangka waktu kepemilikan dan nilai yang akan 

menurun. Investasi rumah memiliki keunggulan dalam 

hal kepemilikan dan penambahan nilai, tetapi kelemahan 

dalam kemudahan transportasi. Sehingga pilihan utama 

untuk jangka menengah adalah membeli apartemen untuk 

fleksibilitas pasangan dalam melaksanakan kegiatan. 

Jangka waktu cicilan untuk pembelian apartemen berkisar 

4 tahun. Jika cicilan sudah selesai, maka pasangan muda 

dapat mulai melakukan pembelian rumah, dengan 

menjual apartemen dan uang penjualan dijadikan uang 

muka pembelian rumah dan pembelian kendaraan. Pilihan 

itu dengan pertimbangan pasangan sudah memiliki anak 

dan membutuhkan ruang yang lebih luas, sehingga pilihan 

rumah adalah pilihan tepat. 

Untuk materi berikutnya dilakukan pendampingan 

pengisian rencana anggaran rumah tangga oleh 

narasumber. Peserta dibagikan daftar dalam pembuatan 

penyusunan perencanaan keuangan. Peserta mengisi 

bersama pasangan, mereka dan berdiskusi untuk mengisi 

tabel yang dibuat. Kesepakatan dari masing-masing 

pasangan diperlukan sehingga tabel ini dapat digunakan 

untuk panduan anggaran setelah mereka menikah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL I. TABEL RENCANA ANGGARAN RUMAH 

TANGGA 

 

Tahap akhir dilakukan evaluasi atas pelatihan yang 

sudah  berlangsung. Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dirasakan peserta 

memberikan manfaat yang sangat berarti dalam 

mempersiapkan mereka membentuk rumah tangga yang 

baru.  Peserta mendapat pengetahuan dalam pengelolaan 

keuangan dan memahami pembagian pos-pos keuangan 

berdasarkan prioritas kebutuhan pengelolaan keuangan 

yang baik akan membantu kondisi keuangan rumah 

tangga sehingga rumah tangga dapat melakukan 

pengelolaan investasi untuk masa depan keberlangsungan 

rumah tangga.. Antusiasme peserta juga dapat diliihat dari 

banyaknya pertanyaan dan diskusi yang dilakukan selama 

pelatihan berlangsung.  Pertanyaan dan diskusi yang 

dilakukan dapat dijelaskan dan disampaikan dengan baik 

dengan harapan mampu mempermudah pemahaman 

materi. Pelatihan ini sudah  kedua  kali dilakukan di 

lingkungan GKI untuk pasangan bina pra nikah.  

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

pelatihan pengelolaan keuangan keluarga ini telah 

berhasil dengan dipenuhinya beberapa indikator berikut 

ini  

a. Terlaksananya program pelatihan pengelolaan 

keuangan keluarga  

b. Terlaksanakan pendampingan pengelolaan 

keuangan keluarga  

c. Para peserta mampu melakukan pengelolaan 

keuangan keluarga secara tepat dan efisien 

dengan menerapkannya dalam rencana anggaran.  

d. Pelatihan ini memberikan literasi keuangan 

kepada peserta calon keluarga baru sehingga 

dapat mewujudkan keluarga mandiri financial.  

Adapun saran yang dapat direkomendasikan yaitu 

perlunya pendampingan lebih lanjut kepada pasangan 

yang membina rumah tangga baru terkait pengelolaan 

keuangan. Selanjutnya, masih perlu diberikan pelatihan-

Jumlah (Rp)

Pemasukan

1. Pendapatan tetap

2. Pendapatan lain-lain

Total

Alokasi Dana

1. Perpuluhan (10%)

2. Pembayaran cicilan (30%)

a. Rumah

b. Mobil

c. ………………………………….

d. …………………………………

3. Pengeluaran Rutin (45%)

a. Biaya makan dan minum

b. Pakaian

c. Biaya listrik & air

d. Biaya telepon & internet

e. Biaya transport

f. Biaya keperluan RT

g. ………………………………….

h. …………………………………

i. ………………………………..

j. …………………………………

k. …………………………………

4. Investasi (10%)

a. Tabungan/Deposito

b. Saham

c. Reksadana

d. Emas

e. ………………………………..

5. Asuransi (5%)

a. Jiwa

b. Kesehatan

c. Pendidikan anak

6. Gaya hidup (10%)

a. Rekreasi

b. Hiburan

c. Lain-lain

Total

Keterangan

Rencana Anggaran Rumah Tangga Bulanan
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pelatihan yang terkait entrepreneur dalam rangka 

memperoleh penghasilan tambahan demi peningkatan 

kesejahteraan keluarga. 
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